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ABSTRAK 

 

STPMD “APMD” Yogyakarta 

Program Studi Ilmu Komunikasi 

Tahun 2017 

 

Feri Teguh Aryono (16530038) 

Judul Skripsi 

PERAN HUMAS POLSEK MLATI DALAM MEMBERIKAN INFORMASI 

PENERANGAN KEPADA MASYARAKAT DI WILAYAH MLATI SLEMAN 

YOGYAKARTA 

 

Humas Polsek Mlati sebagai institusi yang berhubungan dengan publik  harus 
memerankan fungsinya secara optimal guna mewujudkan hubungan yang harmonis antara 
institusi di bawah lingkungan Polri dengan masyarakat. Hubungan masyarakat harus 
membina hubungan baik dengan publik, dalam hal ini termasuk pihak swasta. Humas 
Polsek Mlati yang merupakan objek penelitian merupakan sebuah bagian dari institusi Polri 
di lingkungan Polsek yang mempunyai kegiatan untuk melakukan komunikasi publik 
dengan dilandasi integritas dan dedikasi. Upaya memenuhi kebutuhan publik di bidang 
informasi, tentu saja dilakukan sesuai fungsi dan peran Humas Polsek Mlati. Fungsi akan 
maksimal apabila didukung dengan sumberdaya yang mendukung serta akan optimal jika 
lembaga ini berperan sebagaimana mestinya. Artinya bahwa fungsi Humas akan optimal 
manakala para praktisi yang ada di dalam berperan sesuai dengan porsi dan fungsinya 
masing-masing. Maka dari itu, peran Hubungan Masyarakat berupa kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan secara lembaga atau kegiatan praktisi hubungan masyarakat baik sebagai 
komunikator, mediator, maupun motivator. Akan tetapi untuk mewujudkan semua ini, 
bukan tidak mungkin akan mengalami kendala. Hal ini dikarenakan publik sebagai sasaran 
memiliki karakter dan kebutuhan yang heterogen. Maka termasuk dalam kajian ini adalah 
bagaimana upaya Humas Polsek Mlati dalam rangka memberikan informasi penerangan 
kepada masyarakat di wilayah Mlati, Sleman, Yogyakarta. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pengertian humas (hubungan masyarakat) adalah usaha untuk membangun dan 

mempertahankan reputasi, citra dan komunikasi yang baik dan bermanfaat antara organisasi 

dan masyarakat. Kesuksesan atau kegagalan dari sebuah organisasi dapat dipengaruhi oleh 

kegiatan humas atau Public Relations (PR).Di era keterbukaan informasi seperti saat ini, 

dimana masyarakat atau publik sudah semakin kritis terhadap pemberitaan, maka peran 

humas sangat penting sebagai layanan publik untuk memberikan informasi yang jelas dan 

sesuai fakta yang ada di perusahaan, pemerintahan maupun organisasi lainnya, dengan cara 

yang baik dan benar agar dapat diterima publik.Dunia kehumasan atau public relations akan 

selalu bergerak dinamis seiring perubahan di tengah masyarakat. Perubahan yang terjadi baik 

dalam skala kecil maupun skala besar harus menjadi perhatian seluruh praktisi kehumasan 

agar peran humas kian kontekstual namun tetap profesional. 

Keberadaan humas sangat dibutuhkan dan penting untuk membangun dan menjaga 

adanya saling pengertian antar organisasi dengan stakeholder dan masyarakat umum, dengan 

tujuan menyangkut tiga hal yaitu reputasi, citra dan komunikasi mutual benefit relationship. 

Untuk berkomunikasi dengan publik, Humas juga mendekatkan diri melalui media, baik 

melalui iklan, media sosial ataupun dengan menyediakan informasi mengenai perkembangan 

organisasi terkini. Tidak hanya itu, Humas perlu juga menyediakan layanan informasi berupa 

Contact Center yang diperuntukkan bagi stakeholder ataupun masyarakat umum yang ingin 

menyampaikan keluhan dan pertanyaannya di bidang layanan organisasi.Humas berfungsi  
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untuk mengetahui dan mengevaluasi opini-opini publik yang berkaitan dengan organisasi, 

serta memanfaatkan komunikasi sebagai media untuk memberikan informasi yang sesuai 

dengan fakta, disampaikan dengan cara-cara yang baik dan benar untuk mengarahkan opini 

publik ke arah yang diharapkan.Tidak itu saja, Humas bisa berfungsi sebagai marketing yang 

harus "jualan" apa yang dipunyai organisasi. Fungsi marketing sangat kental di humas 

sebagai komunikasi massa. Produk-produk yang dimiliki disampaikan ke masyarakat, melalui 

strategi komunikasi tujuannya supaya masyarakat tahu ada produk yang dikerjakan sehingga 

masyarakat tahu kinerja organisasi tersebut. Jadi upaya-upaya yang dilakukan humas ada dua, 

yaitu menjaring opini publik dan marketing. 

Pada lembaga pemerintah kesadaran akan arti penting humas sudah sejak lama 

dimilliki pimpinan pemerintah Indonesia. Ini dapat dibuktikan dari pembentukan departemen 

penerangan sebagai salah satu departemen yang fungsinya antara lain sebagai humas 

pemerintah baik eksternal maupun untuk publik internal juga sudah diakui sejak akhir 1960-

an. Namun, dalam masa pemerintahan orde baru humas pemerintah sering menjadi alat 

propaganda atau bagian yang bertugas untukmenyembunyikan realitas buruk kinerja 

pemerintah. Jadi humas lebih sering melakukan window dressing. (dalam Putra, 2004:116) 

Saat ini setiap instansi pemerintah memiliki bagian humas dalam struktur 

organisasinya, namun demikian struktur dan fungsi humas dimasing-masing departemen 

masih sangat beragam. Tugas humas di sektor publik masih terlalu menekankan pada 

kegiatan penerangan dan penyebaran informasi yang dalam beberapa hal belum tergarap 

dengan baik. Sehingga perannya dalan instansi pemerintah terkooptasi pada stigma seperti, 

protokoler, event organizer, fotografi, penyerfis wartawan, dokumentasi, pengirim siaran 

pers, pengirim parsel  
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untuk relasi, pengasuh media internal, menyusun kliping dan pengembang propaganda telah 

membuat dunia kehumasan Indonesia tumbuh pada arah yang keliru.  

Dalam hal ini cultip, center dan Broom (1994:466 atau 2000:491) mengemukakan dua 

dasar pertimbangan pentingnya pemerintah mempraktekkan Public Relations. Pertama, 

pemerintah yang demokratis harus dapat menjelaskan dan melaporkan kegiatan-kegiatannya 

kepada warga negara (publiknya). Kedua, manajemen pemerintah yang efektif membutuhkan 

partisipasi dan dukungan aktif dari anggota masyarakat. Menghadapi proses demokratisasi 

yang terus bergulir menjadikan publik sangat kritis terhadap kebijakan yang ditempuh 

pemerintah. Dengan demikianperan keterbukaan media menjadi sangat penting dalam 

menyebarluaskan informasi yang terbuka baik berupa fakta maupun opini. Oleh sebab itu 

setiapprogram dan kebijakan yang telah ditetapkan harus mendapat dukungan dari anggota 

masyarakat, hal ini menjadikan proses komunikasi yang bersifat dua arah menjadi sangat 

penting untuk legitimasi dan efektifitas lembaga pemerintah. 

Memperingati hari jadinya yang ke 71 pada tanggal 1 Juli 2017 lalu, Kepolisian 

Negara Republik Indonesia (POLRI) adalah salah satu pilar utama penegak hukum di negeri 

ini. Dalam usianya yang setengah abad lebih itu tentunya Polri tumbuh dan berkembang 

bersama dengan sejarah panjang yang melalui masa pasang surut. Di usia yang tidak terbilang 

muda ini tentunya Polri sudah semakin dewasa dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

sebagai abdi negara yakni sebagai institusi penegak hukum, dimana Polri bertugas di bidang 

pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat. Perjalanan panjang yang sudah dilalui 

diharapkan akan membuat Polri semakin matang dalam profesionalismenya. Polisi yang 

professional dalam harapan masyarakat adalah polisi yang mampu memberikan perlindungan, 

pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dengan kualitas baik.  
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Menurut Pandupraja, Polisi yang professional adalah polisi yang mengutamakan 

tindakan preventif dan persuasive serta tegas tanpa harus melakukan tindakan kekerasan yang 

tidak perlu. Namun, harus patut diakui dan disadari bahwa membangun Polri sebagaimana 

yang didambakan oleh masyarakat bukanlah pekerjaan yang sangat mudah, terlebih lagi 

dengan persepsi masyarakat terhadap citra polisi. Berkembangpersepsi di masyarakat, bahwa 

polisi masih sering melakukan penyalahgunaan wewenang, memberikan pelayanan yang 

kurang maksimal dan berlaku diskriminatif. Polri merupakan salah satu institusi pemerintah 

yang banyak disorot masyarakat karena banyaknya prestasi polri dalam bidang kamtibmas 

(keamanan dan ketertiban masyarakat) tertutupi oleh berbagai isu atau rumor yang berkaitan 

dengan penyelewengan aparat kepolisian. Sehingga citra di masyarakat menjadi kurang baik, 

seolah-olah tidak ada citra yang positif tentang polisi.  

Salah satu faktor yang menyebabkan menurunya citra polisi dimata masyarakat yaitu 

karena kurangnya keteladanan tentang kepemimpinan yang terbuka, bersih dan tegas dalam 

penegakan hukum. Tak dapat dipungkiri bahwa polisi kita telah berhasil dalam menangani 

berbagai kasus kriminal berdimensi internasional seperti terorisme, narkoba, dan separatisme. 

Masyarakat pun seharusnya bisa menghargai upaya yang dilakukan Polri dalam melakukan 

pemberantasan berbagai tindak pidana kejahatan termasuk kejahatan transnasional, korupsi, 

illegal logging, penyalahgunaan narkoba, dll.  

Menghadapi masyarakat yang semakin kritis terhadap kebijakan pemerintah, sebagai 

lembaga yang dinamis Polri dituntut harus mampu mereformasi diri sebagai organisasi yang 

indepanden sesuai dengan fungsinya sebagai pelindung, pengayom dan pelayan 

masyarakat.Melihat ancaman gangguan kamtibmas yang semakin komplek untuk dihadapi 

saat ini, Polri dituntut harus mampu menangani tantangan tersebut secara professional. 

Peningkatan  
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profesioanal tersebut tak dapat dilepaskan dari pemgembangan dan peningkatan kecerdasan 

emosional, kepemimpinan yang adil dan bijak serta kondisi lingkungan yang kondusif. 

Sementara peningkatan profesionalisme, kemandirian dan citra polisi menjadi tanggung 

jawab semua pihak, sehingga perlu diwacanakan kembali upaya membangun profesionalisme 

humas  

polri guna mengembalikan image dan reputasi polri melalui kemampuan berkomunikasi yang 

lebih baik pada masyarakat.  

Soal image dan reputasi Polri, sudah saatnya lembaga ini lebih serius memperhatikan 

keberadaan humas sebagai penopang dalam menjalankan tugas keseharian. Disinilah 

keberadaan humas sangatlah penting dan strategis dalam rangka menopang kerja polisi saat 

berinteraksi dengan masyarakat. Keahlian menjalankan fungsi humas secara professional dari 

aparat kepolisian merupakan instrumen strategis untuk membangun komunikasi yang lebih 

sejajar dengan masyarakat, sehingga memudahkan terwujudnya kesamaan pengertian 

diantara mereka. Dalam menjalankan tugasnya tentu Polri tidak mungkin berhasil 

menjalankan tugas untuk mencapai tujuannya tanpa dukungan masyarakat, oleh karena itu 

humas merupakan suatu bidang yang sangat luas menyangkut hubungandengan berbagai 

pihak.Humas pada dasarnya tidak sama dengan sekedar Relations  (hubungan) meskipun 

Personal Relation mempunyai peranan yang besar dalam kampanye humas. Fungsi humas di 

lembaga manapun termasuk Polri mempunyai posisistrategis dimana humas polri lebih 

mendekatkan antara polisi dengan masyarakat. oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk 

mengidentifikasi Peran Humas dalam meningkatkan citra kepolisian. 
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